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Abstrak. Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam meningkatkan kese-
jahteraan penduduk. Terdapat beberapa indikator kesejahteraan penduduk dalam bidang

pendidikan dua diantaranya adalah angka melek huruf dan angka partisipasi sekolah yang

terbagi menjadi kelompok umur 13 − −15, 16 − −18, dan 19 − −24. Berdasarkan nilai
AICc yang diperoleh pada analisis regresi multivariat faktor-faktor yang berpengaruh ter-

hadap indikator kesejahteraan pendidikan tersebut adalah jumlah sekolah SD/sederajat,

rasio guru dan murid SMP/sederajat, kepadatan penduduk, persentase penduduk miskin
dan PDRB perkapita. Berdasarkan kriteria eta square lambda, variabel-variabel tersebut

dapat menjelaskan informasi dalam model regresi multivariat sebesar 94,55

Kata Kunci : Pendidikan, angka melek huruf, angka partisipasi sekolah, analisis regresi
multivariat, AICc

1. Pendahuluan

Pendidikan merupakan hal yang terpenting dalam kehidupan kita. Setiap manu-

sia berhak mendapat dan berharap untuk selalu berkembang dalam pendidikan.

Menurut UUD 1945 pasal 27, pendidikan adalah hak setiap warga negara, sehingga

seluruh masyarakat berhak untuk mendapatkan pendidikan yang layak. Semakin

tinggi tingkat pendidikan suatu bangsa, akan semakin majulah bangsa tersebut.

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam meningkatkan kesejahtera-

an penduduk. Terdapat beberapa indikator kesejahteraan penduduk dalam bidang

pendidikan dua diantaranya adalah angka melek huruf dan angka partisipasi seko-

lah. Angka melek huruf digunakan untuk mengukur keberhasilan program pembe-

rantasan buta huruf, sedangkan angka partisipasi sekolah merupakan indikator yang

mengukur pemerataan akses terhadap pendidikan, baik di tingkat pendidikan dasar

maupun di tingkat pendidikan menengah.

Berdasarkan data yang dihimpun oleh The Hidden Crisis, Armed Conflict and

Education yang dikeluarkan Organisasi Pendidikan, Ilmu Pengetahuan, dan Ke-

budayaan Perserikatan Bangsa-Bangsa (UNESCO) dan dilaporkan dalam dalam
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Education For All (EFA) Global Monitoring Report 2012, indeks pembangunan

pendidikan atau Education Development Index (EDI) Indonesia yang dihitung

berdasarkan data tahun 2008 adalah 0.934. Nilai tersebut menempatkan Indone-

sia dalam kategori negara dengan EDI medium. Meskipun demikian, nilai tersebut

hanya menempatkan Indonesia pada posisi 69 dari 127 negara. Ini berarti bahwa

dibandingkan dengan negara-negara lain di dunia, sesungguhnya Indonesia terting-

gal jauh dalam hal indeks pembangunan pendidikan.

Berangkat dari permasalahan tersebut, suatu hal yang menarik untuk diteliti

adalah faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat kesejahteraan penduduk

dalam bidang pendidikan khususnya angka melek huruf dan angka partisipasi seko-

lah. Jawaban permasalahan tersebut berupa model matematika yang dapat digu-

nakan untuk mengontrol dan memprediksikan variabel-variabel yang perlu diper-

hatikan untuk menggambarkan tingkat kesejahteraan penduduk dalam bidang pen-

didikan. Untuk tujuan tersebut, analisis yang dapat dilakukan analisis regresi.

Dalam permasalahan ini terdapat lebih dari satu variabel respon dan lebih dari

satu variabel prediktor maka analisis regresi yang sesuai adalah analisis regresi

multivariat.

2. Tinjauan Pustaka

2.1. Indikator Kesejahteraan Pendidikan

Peningkatan kesejahteraan penduduk merupakan salah satu tujuan utama dari su-

atu program perekonomian suatu daerah. Kesejahteraan penduduk dapat dilihat

dari beberapa aspek, salah satunya adalah pendidikan. Terdapat beberapa indikator

kesejahteraan penduduk dalam bidang pendidikan, dua diantaranya adalah sebagai

berikut:

(1) Angka Melek Huruf (persen).

Angka melek huruf merupakan persentase penduduk usia 15 tahun keatas yang

dapat membaca dan menulis huruf latin dan atau huruf lainnya serta mengerti

sebuah kalimat sederhana dalam kehidupan sehari-hari. Angka ini digunakan

untuk mengukur keberhasilan program pemberantasan buta huruf.

(2) Angka Partisipasi Sekolah (persen).

Angka partisipasi sekolah (APS) merupakan salah satu indikator yang digu-

nakan untuk melihat partisipasi penduduk khususnya anak usia sekolah dalam

proses kegiatan pendidikan formal. APS juga dapat digunakan untuk meli-

hat tingkat kemampuan lembaga pendidikan formal (sekolah) dalam meny-

erap warga belajar terutama anak usia sekolah. APS ini dibagi dalam beber-

apa kelompok umur yaitu APS kelompok umur 13 − 15, APS kelompok umur

16−−18, dan APS kelompok umur 19−−24.

2.2. Analisis Regresi Multivariat

Analisis regresi multivariat merupakan analisis regresi yang dilakukan apabila terda-

pat lebih dari satu variabel respon. Model regresi multivariat adalah model regresi

yang terdiri dari lebih dari satu variabel respon dan satu atau lebih variabel-variabel
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prediktor [?]. Jika terdapat variabel respon sebanyak q dan p variabel prediktor

maka model regresi multivariat untuk pengamatan ke-i respon ke-j adalah

Yi1 = β01 + β11xi1 + β21xi2 + . . .+ βp1xip + εi1

Yi2 = β02 + β12xi1 + β22xi2 + . . .+ βp2xip + εi2
...

Yiq = β0q + β1qxi1 + β2qxi2 + . . .+ βpqxip + εiq, dengan

yij : Nilai amatan ke− iuntuk variabel respon ke− j, i = 1, 2, · · · , n, j = 1, 2, · · · , q,
xik : Nilai amatan ke− iuntuk variabel prediktor ke-k; k = 1, 2, · · · , p,
βkj : Parameter regresi untuk variabel prediktor ke-k dan variabel respon ke-j,

εij : Galat amatan ke-iuntukvariabelresponke−j.

Metode regresi multivariat yang terdiri atas q model linear secara simultan dapat

ditunjukkan secara matriks dalam persamaan :

Y(n×q) = Xn×(p+1)β(p+1)×q + ε(n×q) (2.1)

Dalam analisis regresi multivariat ini, asumsi yang harus dipenuhi adalah [?]

ε ∼MVN(0, σ2I)

2.3. Estimasi Parameter

Model 2.1 dapat diduga dengan model sebagai berikut [6]:

Y(n×q) = Xn×(p+1)b(p+1)×q + e(n×q) (2.2)

dengan bT = (b0, b1, , bq) adalah nilai dugaan bagi βT = (β0, β1, , βq) dan eT =

(e1, e2, , eq) adalah vektor sisaan. Nilai b diperoleh salah satunya dengan menggu-

nakan metode kuadrat terkecil (MKT). Dengan metode ini, b diperoleh dengan

meminimumkan jumlah kuadrat sisaan (JKS), sehingga diperoleh pendugaan koe-

fisien regresi sebagai berikut:

b =
(
XTX

)-1
XTY. (2.3)

2.4. Akaike’s Information Criterion Corrected (AICc)

AICc adalah pengembangan dari AIC, dimana AICc ini sangat baik digunakan

apabila data memilki ukuran sampel yang kecil. Suatu model dikatakan baik apabila

nilai AICc nya paling kecil diantara semua kemungkinan model. Besarnya AICc

dapat dihitung sebagai berikut :

AICc = n
(

ln |Σ̂ | +q
)

+
2dn

(n− q − p− 1)
(2.4)

dengan :

q : jumlah variabel respond pq + 0, 5q(q + 1),

p : jumlah variabel prediktor

Σ̂ : penaksir matriks varian kovarian galat,

n : jumlah pengamatan.
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3. Metode Penelitian

3.1. Sumber Data

Data yang digunakan pada penelitian ini diperoleh dari Sumatera Barat Dalam

Angka Tahun 2014 yang diterbitkan oleh BPS. Data ini merupakan data hasil survey

yang dilakukan pada tahun 2013 oleh BPS (Badan Pusat Statistik) dan BAPPEDA

(Badan Pembangunan Daerah) Provinsi Sumatera Barat.

3.2. Variabel Penelitian

(1) Variabel respon yang digunakan pada penelitian ini adalah

Y1 = Angka Melek Huruf (persen)

Y2 = Angka partisipasi sekolah kelompok umur 13 - 15 (persen)

Y3 = Angka partisipasi sekolah kelompok umur 16 - 18 (persen)

Y4 = Angka partisipasi sekolah kelompok umur 19 - 24 (persen)

(2) Variabel prediktor yang digunakan pada penelitian ini adalah

X1 : Jumlah Sekolah SMP/Sederajat

X2 : Jumlah Sekolah SMA/Sederajat

X3 : Jumlah Sekolah SD/Sederajat

X4 : Rasio Guru dan Murid Pada Jenjang SD/Sederajat

X5 : Rasio Guru dan Murid Pada Jenjang SMP/Sederajat

X6 : Rasio Guru dan Murid Pada Jenjang SMA/Sederajat

X7 : Kepadatan Penduduk

X8 : Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja

X9 : Persentase Penduduk Miskin

X10 : PDRB/Perkapita

X11 : Pendapatan Asli Daerah

3.3. Metode Analisis Data

Adapun langkah-langkah analisis yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah

(1) Membuat statistik deskriptif variabel respon dan variabel prediktor untuk

mengetahui gambaran umum data.

(2) Menguji korelasi antar variabel respon apabila terdapat korelasi antar variabel

respon maka dilanjutkan dengan analisis regresi multivariat.

(3) Melakukan analisis regresi multivariat, dengan langkah-langkah sebagai berikut:

(a) Melakukan pemilihan model dengan AICc.

(b) Melakukan estimasi parameter model regresi.

(c) Melakukan pengujian signifikansi parameter model regresi multivariat.

(d) Melakukan pengujian kesamaan matriks ragam peragam galat, kebebasan

galat dan kenormalan galat.

(e) Mendapatkan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap tingkat kesejahter-

aan dalam bidang pendidikan.
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4. Hasil dan Pembahasan

4.1. Gambaran Umum Data

Pada angka melek huruf, angka melek huruf terendah yaitu sebesar 93,89 persen ter-

jadi pada Kabupaten Kepulauan Mentawai dan yang tertinggi adalah sebesar 99,94

persen terjadi di Kota Bukittinggi. Artinya persentase penduduk yang berusia 15

tahun ketas yang dapat membaca dan menulis di Kabupaten Kepulauan Mentawai

masih rendah dibandingkan dengan kota dan kabupaten lainnya di Sumatera Barat.

Hal ini harus menjadi perhatian oleh pemerintah setempat dan perlunya diperbaiki

faktor yang mempengaruhi persentase ini.

Pada angka partisipasi sekolah (APS) 13−−15 terendah terjadi di Kabupaten

Sijunjung yaitu 86,20 persen dan yang tertinggi di Kota Payakumbuh yaitu 98,86

persen. Pada APS 16−18 terendah terdapat pada Kabupaten Kepulauan Mentawai

yaitu sebesar 59,03 persen dan tertinggi di Kota Solok sebesar 84,91 persen. Dan

pada APS 19 − −24 terendah terjadi pada Kota Sawahlunto sebesar 13,01 persen

dan tertinggi pada Kota Padang yaitu 51,58 persen.

4.2. Pembentukan Model Regresi Multivariat

Sebelum dibentuk model regresi multivariat, dilakukan pengujian korelasi antar

variabel respon, jika terdapat korelasi antar variabel respon maka dilanjutkan den-

gan menggunakan regresi multivariat.

Korelasi Antar Variabel Respon

Tabel 1. Hubungan Antar Variabel Respon

Dari Tabel 1, terdapat nilai-p dari masing-masing korelasi. Jika ditetapkan nilai

α = 0.05, H0 diterima jika nilai-p > α = 0.05. Dilihat dari Tabel 1 korelasi antara

variabel Y1 dengan Y2, Y2 dengan Y3 dan Y2 dengan Y4 dapat disimpulkan diterima

H1. Artinya korelasi antara variabel Y1 dengan Y2, Y2 dengan Y3 dan Y2 dengan Y4
tidak ada. Korelasi antar variabel respon lainnya disimpulkan bahwa diterimanya

H1, yang berarti korelasi antar variabel respon tersebut ada.

Pemilihan Model Terbaik

Pemilihan model terbaik dilakukan dengan menggunakan kriteria AICc. Nilai AICc

diperoleh untuk semua kemungkinan model regresi antara variabel respon Y1, Y2,
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Y3, dan Y 4 dengan variabel prediktor X1, X2, X3, X4, X5, X6, X7, X8, X9, X10,

dan X11.

Tabel 2. Nilai AICc untuk Pemilihan Model Terbaik

Keterangan. Nilai AICc yang ditampilkan adalah nilai AICc terbaik dari semua

model regresi yang terbentuk

Berdasarkan kriteria pemilihan model terbaik dengan menggunakan AICc model

yang baik adalah model yang memiliki nilai AICc terkecil. Dari tabel tersebut terli-

hat bahwa nilai AICc terkecil adalah 302,2586 yaitu model dengan variabel predik-

tor jumlah sekolah SD/sederajat (X3), rasio murid dan guru SMP/sederajat (X5),

kepadatan penduduk (X7), persentase penduduk miskin (X9), PDRB/perkapita

(X10). Oleh karena itu, model yang terbaik berdasarkan kriteria tersebut adalah

model yang mengandung kelima variabel prediktor tersebut.

Estimasi Parameter Regresi Multivariat

Setelah diperoleh variabel prediktor yang akan masuk kedalam model, maka langkah

selanjutnya adalah membentuk model regresi multivariat. Persamaan model regresi

multivariat yang terbentuk adalah sebagai berikut :

Yi1 = 99, 4 + 0, 00049Xi3 + 0, 133Xi5 + 0, 000400Xi7 − 0, 406Xi9 + 0, 0014Xi10

Yi2 = 89, 4− 0, 00061Xi3 − 0, 195Xi5 − 0, 00004Xi7 + 0, 096Xi9 + 0, 166Xi10

Yi3 = 76, 3 + 0, 0194Xi3 + 2, 26Xi5 + 0, 00263Xi7 − 1, 84Xi9 − 0, 591Xi10

Yi4 = 0, 2 + 0, 0165Xi3 + 1, 17Xi5 + 0, 00538Xi7 − 0, 504Xi9 + 0, 567Xi10.

Tingkat keeratan hubungan antara variabel respon dan variabel prediktor dike-

tahui berdasarkan Eta Square Lambda sehingga diperoleh nilai η2∧ = 1 − ∧=1-

0,054478066= 0,945521934. Ini dapat dikatakan bahwa model tersebut dapat men-

jelaskan informasi data sebesar 94,55 persen sehingga semua variabel terpilih dapat

dijadikan faktor untuk mengukur angka melek huruf dan angka partisipasi sekolah,

yang merupakan indikator kesejahteraan masyarakat dalam bidang pendidikan.

Pengujian Signifikansi Model



Penentuan Faktor-Faktor Kesejahteraan Masyarakat dalam Bidang Pendidikan 151

Pengujian parameter berhubungan dengan signifikansi model yang diuji secara

serentak dan parsial. Dalam pengujian signifikansi model secara serentak digunakan

uji wilks lambda. Didapatkan ∧=0,054478066 dan Vhitung = 37, 8294 dan dengan

taraf nyata α=0,05 diperoleh X2
v=pq = 31, 4. Karena Vhitung = 37, 8294 > 31, 4

maka kesimpulannya adalah tolak H0 yang berarti secara serentak, paling tidak ada

satu variabel prediktor yang signifikan berpengaruh terhadap model. Dari pengujian

secara parsial disajikan pada tabel berikut:

Tabel 3. Tabel Uji Parsial (Nilai Kritis X2
4 = 9.49)

No Prediktor Λhitung V

1 X3 0,92577737 1,1400185

2 X5 0,44667811 12,071952

3 X7 0,80727003 3,1945596

4 X9 0,45225247 11,885917

5 X10 0,49009286 10,680602

Pengujian Asumsi

Pada pengujian asumsi kesamaan matriks ragam peragam diperoleh yaitu

X2
hitung = 9, 27 lebih kecil dari X2

tabel = X2
(0.05,1/2(2−1)4(4+1)) = 18, 3, maka

diputuskan untuk tidak tolak H0, yang berarti matriks ragam peragam galat

adalah homogen. Pada pengujian asumsi kebebasan galat diperoleh hasil yaitu

X2
hitung = 12, 16 kurang dari X2

tabel = 12, 59 sehingga disimpulkan bahwa H0 diter-

ima. Ini berarti matriks galat dari model yang terpilih membentuk matriks identitas

atau dapat dikatakan bahwa galat bersifat saling bebas. Dan pada pengujian asumsi

kenormalan galat diperoleh kondisi d2i < 3, 36 terhadap 10 pengamatan atau 52,63

persen dari 19 pengamatan, maka disimpulkan H0 diterima. Artinya galat terdis-

tribusi normal multivariat.

5. Kesimpulan dan Saran

5.1. Kesimpulan

Dari pemodelan hubungan antara variabel respon dengan semua variabel predik-

tor diketahui bahwa jumlah sekolah SD/sederajat, rasio guru dan murid

SMP/sederajat, kepadatan penduduk, persentase penduduk miskin dan PDRB

perkapita dapat dijadikan indikator untuk memprediksikan angka melek huruf, APS

13-15, APS 16-18, dan APS 19-24. Variabel-variabel tersebut dapat menjelaskan in-

formasi dalam model regresi multivariat sebesar 94,55 persen.

5.2. Saran

Untuk pemerintah lebih difokuskan pada pengurangan persentase penduduk miskin

untuk meningkatkan angka melek huruf dan angka partisipasi sekolah secara ke-

seluruhan di Kabupaten dan Kota di Sumatera Barat. Untuk penelitian selanjut-
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nya dapat digunakan faktor-faktor lain yang berpengaruh dengan tidak melepaskan

faktor-faktor yang berpengaruh.
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